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MUQODDIMAH
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Segala sanjungan yang paling sempurna hanyalah milik Allah, Rabb
semesta alam. Sholawat dan Salam semoga senantiasa
terlimpahkan kepada penghulu para rasul, keluarga dan seluruh
sahabat beliau. Amma ba’d :

Sesungguhnya masyarakat Islam saat ini tengah menghadapi
berbagai problematika yang besar, diantaranya adalah tagshir
(mengentengkan), tafrith (meremehkan) dan ihmal
(mengabaikan) tentang pendidikan anak. Dampaknya adalah,
merebaknya penyimpangan yang besar pada pemuda dan pemudi
kita, durhaka kepada orang tua, memutuskan tali kekerabatan
(silaturrahim) dan kerusakan-kerusakan lainnya. Karena itu
haruslah menyelesaikan problem ini.

Namun pertanyaannya adalah : bagaimana cara kita
menyelesaikannya?

Bukankah sudah ada para ulama yang menaruh perhatian di dalam
bidang pendidikan ini?

Sudah ada sekolahan dan universitas yang mengajarkan ilmu
pendidikan?



Juga sudah ada buku-buku, risalah dan artikel yang menulis
tentang pendidikan?

Jawabnya, iya memang. Namun tidak ada pengaruhnya kecuali
hanya sedikit saja.

Sekiranya kita mentadabburi al-Qur'an dengan sebaik-baiknya,
niscaya kita akan dapati solusi problematika ini, karena al-Qur’an
adalah firman-Nya Rabb semesta alam, dan Allah lah yang
mengetahui bagaimana cara men-tarbiyah makhluk-Nya dan
bagaimana cara dan metode yang tepat untuk mendidik manusia
dari semenjak kanak-kanak hingga dewasa (baligh).

Saya pun telah menelaah isi al-Qur’an dan di dalamnya berisi cara-
cara dan metode yang beraneka ragam tentang mendidik anak,
yang mengandung jaminan kebaikan (keshalihan) bagi anak dan
kemudian juga kebaikan bagi masyarakat Islam. Sesungguhnya al-
Qur’an lah [tentunya dengan izin Allah,?e"t] yang dapat mengubah
masyarakat Arab dari keadaan jahiliyah menjadi berada di atas
fitrah yang lurus, yaitu Islam, dalam waktu yang cukup singkat.

Sebelum saya lebih mendalam lagi membahas tema ini, saya ingin
menjelaskan terlebih dahulu pengertian ‘tarbiyah’ baik secara
etimologi (bahasa) maupun terminologi (istilah), urgensinya
secara umum dan urgensi pendidikan anak secara khusus, apa saja
tujuan pendidikan anak dan apa saja kerusakan dan bahaya
mengabaikan dan meremehkan pendidikan anak.

Saya memohon kepada Allah untuk memberikan taufik-Nya
kepadaku dan kepada semuanya kepada segala hal yang
mengandung kebaikan baik di dalam agama, dunia dan akhirat.



PENGERTIAN TARBIYAH

Pengertian tarbiyah secara etimologi
Ar-Raghib al-Ashfahani berkata :

aloaad) o 1) Yiomd Yo ¢ 21 clid) gag a0 3 S

Kata ‘Rabb’ secara asal [memiliki akar kata yang sama dengan kata]
tarbiyah yaitu mengantarkan sesuatu tahap demi tahap hingga
sampai batasan optimalnya.

Dikatakan : 435 sU 5 <43 Robbahu wa Robbdhu wa robbabahu

Disebutkan dalam sebuah syair :
0392 oo Jory s OF oo Q1 Sl i B o0 oy (i OY

“Sesungguhnya diriku dididik oleh seorang dari Quraisy lebih aku
cintai daripada diriku dididik oleh seorang dari Hawazin”?!

Al-Baidhawi berkata :
i Lo LS ) 2 21 ks (o8 )

Tarbiyah artinya adalah mengantarkan sesuatu hingga ke tingkat
kesempurnaannya secara sedikit demi sedikit.2

1 Mufrodét al-Qur’dn karya al-Ashfahani [1/336]

Catatan Penerjemah : Hawdzin adalah salah satu suku Arab terkenal dan cukup besar
di Yaman. Dan nama Hawazin ini adalah nama yang cukup populer bagi Arab zaman
dahulu. Secara bahasa ia merupakan bentuk plural dari kata hawzan yang bermakna
debu (al-Ghubdr). Wallahu a’lam .t

2 Tafsir al-Baidhowr (1/51)



Allah # berfirman tentang kisah Nabi M{sa ‘alayhissalam ketika
membawakan perkataan Fir'aun :

- i ° s /0//4//. /,,/{o//ﬂ/ﬁ
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“Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmu.” [QS Asy-Syu’aro :
18]

Ibnu Katsir berkata :
el s ade Lanily Ll Jeg Liny (39 Wb ol ) it Lo

“Engkau (wahai Musa) adalah orang yang telah kami asuh di
tengah (keluarga) kami dan di dalam rumah kami serta di atas
ranjang kami. Dan kami telah berikan kepadanya karunia selama
beberapa tahun.”3

Di dalam al-Qur’an disebutkan pula kata tazkiyah yang bermakna
tarbiyah di dalam firman-Nya % :

S35 et (ke sl 2K Yyt 1K i us
b5ala5 15455 1 6 1Sy g CESH AR

"Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara
kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-

3 Tafsir Ibni Katsir (111/443).



Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui." [QS al-Baqoroh : 151]

Ibnu Katsir menerangkan :
ckaldl Ly opadl (539 BN 13, e wmela sl (esSH
o5 AL bl e e

Maksud mensucikan kamu adalah membersihkan kamu dari
berbagai akhlag yang buruk, kotoran jiwa dan perbuatan jahiliyah
serta mengeluarkan kamu dari kegelapan menuju kepada cahaya.*
Dan inilah makna tarbiyah.

Pengertian tarbiyah secara terminologi

Tidak ada definisi bagi tarbiyah secara terminologi yang ajeg dan
tetap, karena setiap zaman memiliki pengertian tentang tarbiyah
yang selalu ‘update’ (terbaharui). Adapun di zaman kita ini, para
ulama ahli pendidikan mendefinisikannya sebagai :

Bslally Bial il mon 3 lSae oF e esliely 4 i
) ity JS7 ] (3 aiblosy Sl oty Bl dlidly 2350
il Ll ) olel Yy Gl IS e 2 WY ary

Menumbuhkembangkan individu dan mempersiapkannya secara
integral di seluruh aspek (kehidupannya), meliputi agidah, ibadah,
akhlaqg, akal (kognisi) dan kesehatannya (baik fisik maupun psikis,

4 Tafsir Ibni Katsir (1/464).
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pent.) serta regulasi perilaku dan emosinya dalam kerangka yang
holistik (menyeluruh) yang bersandar kepada syariat Islam,
melalui metodologi dan prosedur yang diterima oleh Syariat.>

XA XX

5 Ushdlut Tarbiyah wal Wiqé iyah lith Thufilah karya DR Husain Banubailah hal 15-16,
dan Tarbiyah al-Athfdl karya Muhammad Hamid an-Nashir hal. 25.

11



URGENSI PENDIDIKAN SECARA UMUM

Sesungguhnya pendidikan itu merupakan amal terbaik (afdhodul
a’mal) dan ibadah yang paling mendekatkan [kepada Allah]
(agrobul qurubdt), karena pendidikan itu itu adalah dakwah, ta’lim
(pengajaran), nasehat, irsydd (bimbingan), amal (praktik), gudwah
(teladan) dan manfaat bagi individu dan masyarakat. Bagaimana
tidak dikatakan bahwa pendidikan ini termasuk amalan yang
paling utama dan mulia, padahal ia merupakan tugasnya pada nabi
dan rasul. Allah # berfirman :

555 0T il 5k 1ie 9y ¥ G 2 e 58
o S A i e 158 g eSSy s (e

“Dialah Allah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka
Kitab (al-Qur’an) dan Hikmah (as-Sunnah). Dan sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”
[@S al-Jumu’ah : 2]

x XX XX
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URGENSI MENDIDIK ANAK SECARA KHUSUS

Sesungguhnya diantara perkara terbesar yang Allah wajibkan bagi
kita terhadap karunia (nikmat) keturunan adalah, kita wajib untuk
mendidik mereka dan menjaga mereka di dalam hal yang
membawa kebaikan bagi mereka baik untuk dunia maupun
akhiratnya.

Anak-anak menurut perspektif al-Qur’an al-Karim adalah sebagai
perhiasan kehidupan dunia, sebagaimana firman-Nya % :

Sl a5 G5 ) Se i Slaliall S5 e A o405 0

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” [QS al-
Kahfi : 46]

Sesungguhnya anak-anak itu adalah amanat dan tanggung jawab,
sebagaimana sabda Nabi % :

(5085 s Js g ) s 5 B S 40
2 Bdag Gy o o ey Sy des L U A N
ae) e J | §2l53 o o.&.wa JL» d t) (;G-\j cL@.M.c)

“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang penguasa
(imam) adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban
atas rakyatnya. Seorang lelaki adalah pemimpin bagi keluarganya
dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya

13



tersebut. Seorang wanita juga pemimpin di rumah suaminya dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.
Demikian pula seorang pelayan juga pemimpin terhadap harta
majikannya dan dia akan dituntut pertanggungjawabannya
atasnya.”®

Allah ¥ berfirman :

[ “w

et (e pglat (e aAUEI Loy 23500 agy AT ol 2553 agfadilp ) il (il

(ot il Ly (s 4 (K

"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, maka Kami hubungkan anak
cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi
sedikitpun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat
dengan apa yang dikerjakannya." [QS ath-Thur : 21]

Maksud firman Allah % ini adalah, manakala anak keturunan (cucu)
berada di tingkatan yang lebih rendah daripada tingkatan orang
tua mereka di surga, maka mereka akan dipertemukan dengan
orang tuanya di tingkatan surga yang lebih tinggi, agar mereka
dapat berkumpul kembali di akhirat sebagaimana mereka
berkumpul sebelumnya di dunia.

Imam al-Ghozali rahimahulldhu berkata :
g0y i S oo B Bk 5o allal) aliy iy e BL 2o
cade Lo 5l 558 0L @l JK L IS ) 2By ¢ ais IS 5LG sag

GEE el JWe AT Ll 55 Ol wolgl 55Vl Wl 3 dad

6 Shahth Bukhari vol 48 bab 20 No. 2278 dan Shahih Muslim vol 33 bab V No. 1829
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“Anak itu adalah amanat bagi kedua orang tuanya. Hatinya masih
suci seperti permata yang murni yang masih belum terjamah dari
ukiran ataupun bentuk. Hati anak ini siap menerima segala bentuk
ukiran dan condong kepada apa yang diarahkan kepadanya.
Apabila anak dibiasakan dengan kebaikan maka ia akan tumbuh
berada di atasnya, dan berbahagialah kedua orang tuanya di dunia
dan akhirat. Namun apabila ia dibiasakan dengan keburukan dan
ditelantarkan seperti hewan ternak, maka ia akan menderita dan
binasa. Dosanya pun juga akan ditanggung oleh pendidiknya.
Sebagaimana tubuh di awal penciptaannya tidak diciptakan dalam
keadaan langsung sempurna, namun ia berproses menuju
kesempurnaan dan kekuatannya dengan nutrisi (makanan).
Demikian pula jiwa, diciptakan dalam keadaan kurang tidak
sempurna. Namun jiwa berkembang menjadi sempurna dengan
tarbiyah (pendidikan), pengajaran akhlag dan asupan nutrisi
dengan ilmu.’

x XA XX

7 lhyd ‘Uldmuddin (111/72]
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TUJUAN PENDIDIKAN ANAK

Diantara tujuan mendidik anak adalah :

(1) Agar anak dari semenjak awal membuka matanya sudah
tumbuh berada di atas ketaatan terhadap perintah Allah, jauh
dari perkara yang dilarang Allah dan terbiasa menjauhi apa
yang Allah larang. Anak juga dari semenjak kecilnya sudah
terikat dengan hukum-hukum syariat Allah, karena itulah anak
tidak mengetahui syariat dan manhaj hidup kecuali hanya Islam
saja.

(2) Agar anak menghargai nilai (value) dirinya dan moralitas
(akhlaq)

(3) Agar anak bisa berbahagia.

(4) Agar anak bisa berempati (berkasih sayang) dengan orang lain.

(5) Agar anak memiliki kecerdasan sosial.

(6) Agar anak merasa nyaman terhadap dirinya sendiri,
menghargai dirinya sendiri (selfg respect) dan selalu
mengembangkan keterampilannya.

(7) Agar anak memiliki keberanian dan nyali.

Allah % telah mengisyaratkan semua tujuan ini pada satu kata yang
ringkas namun padat makna, yaitu kata qurrotu a’yun (penyejuk
mata) sebagaimana dalam firman-Nya :

Clasty e 553 WE555 Grigif e W 0 U5 Olsls il
L) Gl
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"Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyejuk hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang
yang bertakwa." [QS al-Furgan : 74]

Imam Baghowi di dalam tafsirnya menjelaskan makna qurrotu
a’yun:

S el 3 o pelar! 0oy oLt 1T 15YST (o

“Yaitu, anak-anak yang berbakti lagi bertakwa. Mereka berdoa
agar menjadikan anak-anak mereka shalih sehingga menjadi
penyejuk mata bagi kami.”

Al-Qurozhi berkata :
s 5o A Candas 03Voly gy (5 OF e sl Cpad 316 8
OM.-,L\ ‘d\:ej

“Tidak ada sesuatu yang lebih menyejukkan mata orang yang
beriman ketika melihat istri dan anak-anaknya menaati Allah %,
inilah yang diucapkan oleh al-Hasan (al-Bashri).”®

x XX XX

8 Tafsir al-Baghowr (VI1/99)
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BAHAYA MENGABAIKAN PENDIDIKAN

Sesungguhnya mengabaikan anak dan tidak mendidiknya dengan
pendidikan yang benar yang bersandar kepada al-Qur’an dan as-
Sunnah dari semenjak dini, memiliki dampak yang buruk terhadap
perilaku anak. Karena sesungguhnya anak vyang tidak
mendapatkan pendidikan yang baik, umumnya saat mereka besar
dan dewasa, akan jatuh kepada perkara yang haram dan terlarang,
durhaka kepada orang tuanya dan tidak mau berbakti kepada
mereka, memutuskan tali kekerabatan (silaturrahim) dan tidak
mau menyambungnya dan akan membahayakan seluruh
komponen masyarakat.

Semua orang akan mengeluhkannya dan mengatakan, “anak ini
tidak dididik dengan baik, sungguh kedua orang tuanya telah lalai
terhadap pendidikannya, keduanya telah mengabaikan
pengasuhan dan pendidikannya, mungkin karena bodoh atau
karena sibuk dengan urusan-urusan lainnya, tidak mau bermajelis
dan membersamai anak, keduanya tidak faham tujuan pernikahan
dan tidak faham pula tanggung jawab sebagai orang tua...”

Ibnul Qoyyim rahimahullGhu berkata :

aslely ansb 3y el 32Vl Ll (3 oaS81lsy 0y A5T 2 o)

Sl casdls W3y armny Wbl Wy eSS wl aopy UL ag wilses e
55Ylg Lol (3 ab> oy Lo gdg ollgy aclis]

“Betapa banyak orang yang menyengsarakan anak dan buah
hatinya baik di dunia dan di akhirat dengan cara

18



menelantarkannya, tidak mendidiknya dan malah menfasilitasinya
di dalam urusan syahawatnya. Ironinya mereka mengira telah
memuliakan anaknya padahal sejatinya telah menghinakan
anaknya. la mengira menyayangi anaknya padahal ia telah
menzhaliminya. Akhirnya sirnalah manfaat anak tersebut
terhadap orang tuanya dan hilang pula bagian (ganjaran)-nya di
dunia dan di akhirat.”

Kemudian rahimahullahu beliau berkata :
LY S e ansle C;\,g\) :‘}J)‘Y\ & sl el 13]

“Apabila Anda cermati kerusakan pada anak-anak, Anak
perhatikan bahwa umumnya ini terjadi lantaran sebab orang
tuanya.”®

Menelantarkan pendidikan anak dapat menghantarkan kepada
neraka, semoga Allah melindungi kita darinya. Sungguh Allah
pelindung kita telah memperingatkan dari hal ini sebagaimana
dalam firman-Nya :

o1 ad by 16 A MATs A8l 158 1558T 5y g g
hal b b glang ¥ 31is Byl Kl @il B
S5k G Oslaks

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

9 Tuhfatul Mauddd bi Ahkémil Maulid (1/242)



dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan."
[QS at-Tahrim : 6]

XA XX
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PENDIDIKAN ANAK DALAM PERSPEKTIF AL-QUR AN

Tidak ada keraguan bahwa al-Qur'an itu mengandung seluruh
jalan petunjuk bagi alam semesta. Siapa yang menginginkan
(petunjuk) maka ia akan mendapatkan petunjuk, dan siapa pula
yang menginginkan (kesesatan) maka ia akan termasuk golongan
yang terombang-ambing dalam kesesatan.

Al-Qur’an menaruh perhatian terhadap hidayah bagi manusia
semenjak dari kanak-kanak, bahkan semenjak dari sebelum dia
ada (sebelum dilahirkan). Karena itulah para orang tua dihasung
untuk berdoa memohon anak yang sholih dan diperintahkan untuk
meneladani para nabi dan orang-orang shalih di dalam mendidik
anak-anak mereka.

Al-Qur'an al-Karim telah mengisahkan kepada kita sebagian
sejarah para nabi dan orang-orang shalih di dalam mendidik anak
dan keluarga mereka, semisal Ibrahim, Isma’il, Ya’qGb dan Lugman
serta selain mereka ‘alayhimussalém.

x XA XX
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BELAJAR DARI IBRAHIM DALAM MENDIDIK ANAK1©

Adapun Nabi lbrahim ‘alayhissaldm, beliau berdoa meminta
kepada Allah agar Allah menganugerahkan kepadanya keturunan
yang shalih. Allah % berfirman menyebutkan doa yang dilantunkan
lisan Ibrahim ‘alayhissaldm :

St be d &b &

"Ya Rabb-ku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
termasuk orang-orang yang shalih." [QS ash-Shafat : 100]

Setelah Allah ¥ mengijabahi doa beliau dan menganugerahkan
kepadanya Isma’ill dan Ishaq ‘alayhimdssaldm, maka beliau pun
mendidik keduanya dengan cara pendidikan yang terbaik,
menumbuhkan keduanya dengan pertumbuhan yang baik
sehingga Allah pun memilih keduanya sebagai nabi. Allah jadikan
keturunan lbrahim dengan kenabian dan kitab setelah Nabi NGh
‘alayhissaldm. Karena itulah mayoritas para nabi berasal dari
keturunan Ishaq ‘alayhissalém sementara penghulunya para nabi
dan rasul [yaitu Nabi kita Muhammad %, Pe"t] adalah keturunan
Isma’il ‘alayhissalém.

Kisah mimpinya Nabi lbrahim ‘alayhissaldm menunjukkan bahwa
beliau telah menjadikan (mendidik) puteranya, |Isma’il
‘alayhissaldm sebagai sosok anak yang taat dan penyabar, dimana
beliau langsung menerima segala perintah Allah meskipun Allah

10 Sub Bab ini diberikan oleh penerjemah.
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memerintahkan untuk menyembelihnya. Allah % berfirman di
dalam al-Qur’an :

G2 G ol 3 Ll 31 5 b JB Al des 3G 11D
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"Maka tatkala anak itu (Isma’ll) sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama lbrahim, maka Ibrahim berkata: "Hai
anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka sampaikanlah apa pendapatmu!" Isma’il
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
Allah kepada Anda; insya Allah Anda akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar"." [QS ash-Shaffat : 102]

Adakah pendidikan yang lebih hebat daripada pendidikan ini?!
dimana ketika Ibrahim ‘alayhissaldm menyampaikan mimpinya
kepada puteranya berupa perintah Allah untuk menyembelihnya,
sang anak yang sabar ini tidak mengatakan, “bagaimana Anda bisa
menyembelihku wahai ayah?” Namun beliau memasrahkan
urusannya kepada Allah dan mengatakan, “wahai ayahanda,
laksanakanlah apa yang Allah perintahkan kepada Anda”.
Karenanya tidak diragukan lagi, bahwa di balik sikap penyerahan
diri Isma’il ini, ada pendidikan yang hebat, tulus lagi lurus.
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BELAJAR DARI ISMA’IL DALAM MENDIDIK ANAK!!

Adapun yang Allah kisahkan kepada kita tentang pendidikan
Isma’ll ‘alayhissalém terhadap keluarga dan anaknya adalah
firman Allah % :

P
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"Dan ia (Isma’il) memerintahkan keluarganya untuk sholat dan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannya." [QS Maryam : 55]

Perintah untuk sholat dan berzakat adalah perkara yang penting di
dalam pendidikan. Karena sholat dapat mencegah dari perbuatan
yang keji dan mungkar, membersihkan manusia dari kotoran dan
dosa, sebagaimana pula sholat merupakan sebab bersihnya fisik,
pakaian dan rumah manusia. Sementara zakat dapat
membersihkan harta manusia dan menumbuhkembangkannya
hingga menjadi harta yang halal dan baik. Kemudian, memakan
yang halal dapat menumbuhkan pertumbuhan yang baik sehingga
apabila seseorang beramal shalih, maka akan diterima amalnya
tersebut, dan apabila ia berdoa, maka akan diijabahi do’anya
tersebut.

x XA XX

11 Sub Bab ini diberikan oleh penerjemah.



BELAJAR DARI YA’'QUB DALAM MENDIDIK ANAK!2

Adapun Nabi Ya’qlb ‘alayhissaldm, beliau tetap memperhatikan
anak-anaknya meski sudah berada dalam nafas terakhir,
sebagaimana Allah # kisahkan :

-~ °
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"Adakah kamu hadir ketika Ya’q(b kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu, lbrahim,
Isma’ll dan Ishag, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya"." [QS al-Baqoroh : 133]

i

Ayat ini menunjukkan betapa besarnya upaya Nabi Ya’'qlb
‘alayhissaldm di dalam mendidik anak-anak beliau. Karena beliau
tetap mewasiatkan kepada anak-anaknya di saat terakhir beliau
untuk tetap mentauhidkan Allah. Beliau tidak berwasiat tentang
harta atau hal-hal lainnya.

Demikian pula jika kita mentadabburi surat Y{suf maka kita kan
dapati di dalamnya cara-cara pendidikan yang istimewa. Nabi
Ya’qlb ‘alayhissaldm tidaklah gagal di dalam mendidik anak-
anaknya meskipun pada awalnya anak-anak beliau memiliki hasad

12 Sub Bab ini diberikan oleh penerjemah.
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kepada Yasuf, namun mereka akhirnya bertaubat dan memohon
ampunan kepada Allah, dan Allah pun mengampuni mereka,
demikian pula ayah mereka (Ya’qlb) dan Yusuf, saudara mereka,
juga memaafkan mereka.

Dikarenakan kisah tentang Y({suf ini cukup panjang, maka saya
akan ringkaskan dengan menyebutkan sejumlah aspek yang
berkaitan dengan pendidikan dari kisah tersebut.

Sungguh alangkah benarnya Allah ¥ ketika berfirman :
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"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada
(kisah) YGsuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang
bertanya." [QS Yusuf : 7]

Karena di dalam kisah ini terdapat tanda-tanda, pelajaran dan
makna yang luar biasa. Kemudian Allah ¥ menguatkan kembali
betapa pentingnya pelajaran dan makna kisah ini ketika Allah
menyifatkannya dengan kata ‘ibroh’ (pelajaran) sebagaimana
dalam firman-Nya :

(75 Gs O G, Y1 LY s gatab § 084
Z.0 z s s S o oo, @ ce o 7o l/
5 eA8) £0ch IS JeadSh 435 (6 o) el 1505
4 i 0w
Oges p3d)

"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat ibroh
(pelajaran) bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu
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bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman." [QS
Yusuf : 111]

XA XX
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PELAJARAN PENTING SEPUTAR PENDIDIKAN DARI SURAT YUSUF

1. Hubungan yang erat antara ayah dan anaknya.

Inilah yang dapat kita rasakan secara hakiki tentang hubungan
yang kuat yang dibangun oleh sang ayah (Nabi Ya'qlb
‘alayhissaldm) dengan puteranya yang masih kecil (Nabi YG{suf
‘alayhissaldm). Saking kuatnya hubungan ini sampai kepada
tingkatan sang anak mau menceritakan semua hal yang terjadi
kepada bapaknya, termasuk masalah mimpi yang dilihat oleh
sosok anak kecil di dalam mimpinya, sebagaimana firman-Nya :

a5 G 728 T 8 ) e b ¥ Gilug JB )
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"(Ingatlah), ketika YGsuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku,
sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari
dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku"." [QS Yusuf : 4]

Hubungan ini membuka cakrawala dialog antara ayah dan anak.
Sudah selayaknya seorang ayah memperhatikan segala bentuk
perkembangan yang terjadi di dalam kehidupan anaknya, sehingga
akan memudahkan bagi sang ayah untuk mengetahui cara
berinteraksi dengan proses perkembangan anak yang sesuai
dengan tabiatnya di momen yang tepat.

2. Bersikap waspada dan memperingatkan dari tipu muslihat musuh.
Allah % berfirman :
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"Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat
makar (untuk mencelakakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi manusia"." [QS Yusuf : 5]

Tidaklah semua orang layak untuk kau sampaikan semua hal yang
ada pada dirimu dan tidak pula semua orang bermaksud baik
kepadamu... inilah yang mendorong Ya’qlb ‘alayhissaldm untuk
menanamkan hal ini ke dalam diri anaknya agar ia bisa bersikap
waspada dan berhati-hati, dan agar tidak mudah tertipu.

3. Bimbingan ayah dalam membangun masa depan anak-anaknya dan
mengembangkan cita-citanya
Hal ini merupakan petikan faidah dari firman Allah % :
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"Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi)
dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi
dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada
keluarga Ya'qlb, sebagaimana Dia telah menyempurnakan
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nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu)
Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Rabbmu Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana." [QS Yusuf : 6]

Maka sang ayah (Ya’qOb ‘alayhissaldm) berupaya untuk
membangun masa depan anaknya (YGsuf ‘alayhissalém), karena
beliau adalah sosok ayah yang sukses (Al-Ab an-Ndjih) yang
mampu mengetahui bakat anaknya dan mampu menyingkap
potensi yang ada di dalam diri anaknya. Kemudian beliau berupaya
setelah itu mengembangkan bakatnya ini dan mensupport
anaknya untuk dapat meraihnya. Beliau tanamkan ke dalam diri
anaknya semangat yang tinggi dan tujuan yang mulia agar ia bisa
menjadi seorang yang berilmu, mushlih (reformis) dan bermanfaat
bagi masyarakatnya, serta agar ia bisa tetap ters melanjutkan jalan
para mushlihin (reformis yang melakukan perbaikan).

4. Bersikap adil diantara anak-anak
Bersikap adil diantara anak agar anggota keluarga terbebas dari
cemburu, hasad dan durhaka. Allah # berfirman :
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"(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya YGsuf dan saudara
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat).
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Sesungguhnya ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. (Salah
seorang berkata) Bunuhlah YUOsuf atau buanglah dia ke suatu
daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-
orang yang baik"." [QS Yusuf : 8-9]

Kita tidaklah berprasangka bahwa Ya’qlb ‘alayhissalém tidak
bersikap adil kepada anak-anak beliau. Namun kecintaan pada
sebagian anak dibandingkan anak-anak lainnya adalah perkara
fitrawi yang tidak bisa dilakukan oleh orang tua dengan berbagai
macam sebab. Inilah yang terjadi pada Nabi Ya’qUb ‘alayhissaldm.
Anak-anak beliau yang lain merasakan adanya cinta yang berlebih
kepada Yasuf dan adiknya, Bunyamin. Sehingga masuklah ke
dalam hati mereka rasa hasad kepada kedua saudaranya ini.

Hendaknya orang tua bisa menyembunyikan cinta berlebihnya ini
kepada sebagian anaknya. Hendaknya perlakuan mereka secara
zhahir kepada anak-anaknya adalah sama, apabila orang tua
menghendaki untuk mencabut penyakit hasad di antara anak-anak
mereka dan menanamkan cinta kasih dan kerukunan satu dengan
lainnya, maka dengan demikian diharapkan akan terbebas
keluarganya dari sifat cemburu, hasad dan durhaka.

5. Kebutuhan bermain bagi anak-anak.

Bermain bagi anak-anak itu kebutuhan pendidikan. Nabi Ya’qlb
‘alayhissaldm tidak mengizinkan anaknya Ydsuf untuk keluar
rumah bersama abang-abangnya kecuali dengan alasan ini
(bermain), sebagaimana firman Allah % :
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"Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya anda tidak
mempercayai kami terhadap YUsuf, padahal sesungguhnya kami
adalah orang-orang yang menginginkan kebaikan baginya.
Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat)
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan sesungguhnya
kami pasti menjaganya"." [QS Yusuf : 11-12]

Dari sini kita bisa perhatikan betapa pentingnya bermain bagi
anak-anak. Karena bermain itu berperan di dalam membangun
fisiknya, menyenangkan jiwa (ruh)-nya, memberikan nutrisi bagi
psikisnya, karenanya bermain itu secara totalitas baik, bahkan
bermain juga merupakan tuntutan kenabian.

XX XXX
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BELAJAR DARI LUQMAN DALAM MENDIDIK ANAK?!3

Adapun Lugman ‘alayhissaldm, maka Allah telah mengisahkan
kepada kita nasehat beliau kepada anaknya, yang di dalamnya
mengandung bimbingan pendidikan yang luar biasa, di dalam
berbagai bidang kehidupan, sebagaimana berikut :

1. Peringatan dari Syirik
Inilah nasehat pertama Lugman kepada anaknya, sebagaimana
firman Allah % :

"Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar"." [QS Lugman : 13]

Karena itu sudah sepatutnya bagi seorang ayah untuk mendidik
anaknya di atas tauhid dan memperingatkan dari kesyirikan.

Ibnu ‘Asylr berkata di dalam menafsirkan ayat ini :
Sl ao Akl i) O AL 82 e 4o by anl alae g Ol T
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13 Sub Bab ini diberikan oleh penerjemah.
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Lugman mengawali nasehat kepada anaknya dengan memintanya
untuk meninggalkan kesyirikan kepada Allah, karena jiwa yang
merupakan obyek untuk tazkiyah (pensucian) dan kesempurnaan
haruslah dikedepankan sebelumnya dengan membersihkannya
dari prinsip-prinsip yang rusak dan menyesatkan. Karena
sesungguhnya, perbaikan agidah adalah pokok perbaikan amal,
sementara pokok rusaknya aqidah ada pada salah satu dari dua
hal, yaitu (1) dahriyah (faham atheisme) dan (2) kesyirikan.
Perkataan Lugman, “janganlah kamu mempersekutukan AllGh”
membuahkan itsbdt (penetapan) atas eksistensi sesembahan
(yang haq) sekaligus ibthal (penolakan) adanya sekutu-sekutu
bagi-Nya di dalam ilahiyah (sifat ketuhanan)-Nya.**

2. Perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua
Hal ini faidah yang dipetik dari firman Allah # :
gﬁu@gﬁg&éﬁjiﬁi&l}gw
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14 At-Tahrir wat Tanwir (21/101)
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.” [QS Lugman : 14-15].

Apabila anak-anak memahami betapa pentingnya berbakti kepada
kedua orang tuanya, lalu mereka menaati keduanya, maka
pendidikan itu adalah pendidikan yang sukses insya Allah.

3. Bersyukur kepada Allah
Faidah ini diambil dari ayat sebelumnya yaitu firman-Nya :

d 5 of

“Bersyukurlah kepada-Ku” [QS Lugman : 14]

Pendidikan untuk bersyukur itu amatlah penting, karena siapa
yang tidak bersyukur kepada Allah, maka takkan pernah merasa



puas dengan segala apapun sehingga hidupnya akan dipenuhi
dengan kegelisahaan dan kesedihan.

4. Murbéqgobatullah

Muroqobatullah (selalu merasa diawasi Allah) karena Allah itu
Maha Mengetahui segala perkara meski tersembunyi. Hal ini
ditunjukkan oleh firman Allah # :
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"(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui." [QS Lugman : 16]

Dapat pula dipetik faidah dari ayat ini tentang keimanan kepada
perkara ghaib.

5. Mendirikan sholat
Sebagaimana firman-Nya ¥ :
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"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah)." [QS Lugman : 17]

Ibnu Asy(r berkata :
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“Lugman beralih dari mengajarkan tentang pokok agidah kepada
pokok amal shalih yang dimulai dari mendirikan sholat. Sholat
adalah menghadap kepada Allah dengan ketundukan, tasbth dan
doa di waktu tertentu di dalam syariat yang dipeluk oleh Lugman.
Sholat sendiri adalah pilarnya amalan karena kandungannya
berupa pengakuan dengan cara menaati Alleah dan memohon
bimbingan untuk beramal shalih.”*®

6. Amar ma’ruf nahi mungkar
Ini juga ditunjukkan di ayat sebelumnya di atas. lbnu ‘Asy(r
berkata :

15 At-Tahrir wat Tanwir (21/109)
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“Amar ma’ruf di sini mencakup melakukan seluruh amal shalih
secara global yang penjelasannya diperlukan untuk memperjelas
nasehat ayahnya, sebagaimana nahi munkar juga mencakup untuk
meninggalkan seluruh amal kejelekan. Perintah untuk amar ma’ruf
dan nahi mungkar berkonsekuensi untuk melakukan perintah dan
menjauhi larangan pada dirinya sendiri, karena orang yang
memerintahkan kepada perbuatan baik dan melarang dari
perbuatan buruk mengetahui baik dan buruknya, serta maslahat
dan mafsadatnya suatu amalan. Maka pastilah dia lebih
mendahulukan dirinya di dalam memprioritaskan amar ma’ruf
nahi mungkarnya kepada orang lain. Nasehat ini menghimpun
hikmah dan ketakwaan, karena mengumpulkan bagi anaknya
bimbingan kepada perbuatan baik dan menyebarkannya, serta
mencegah dari keburukan dan melarang manusia dari
melakukannya.”®

16 At-Tahrir wat Tanwir (21/109)
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“Sesungguhnya termasuk keimanan dan kesempurnaan iman
ketika engkau mencintai sesuatu bagi saudaramu sebagaimana
sesuatu itu untuk dirimu sendiri. Karenanya Lugman menasehati
anaknya “suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar”. Sibukkan dirimu setelah
kesempurnaan mendirikan sholat dengan beramar ma’ruf nahi
mungkar. Sholat itu akan menyempurnakan dzatmu, dan dengan
amar ma’ruf nahi mungkar engkau memindahkan kesempurnaan
tersebut kepada orang lain, karena itu di dalamnya mengandung
kesempurnaan iman. Anda, ketika beramar ma’ruf dan nahi
mungkar, Anda tidak mengira sedang bersedekah kepada orang
lain, karena sejatinya Anda sedang melakukan amalan yang
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manfaatnya akan kembali lagi ke diri Anda sendiri. Dengan
melalukan hal ini, Anda akan memperoleh momen ketenangan di
dalam iman, Anda akan mendapatkan kedamaian dan ketenangan
diri. Karena Anda telah menunaikan beban (tanggung jawab) di
saat orang lain kekurangan dan menderita. Tidaklah diragukan
bahwa berpegangnya dan berjalannya orang lain di atas manhaj
Allah, juga akan menjadikan diri Anda sendiri tenang. Karena
apabila tidak, seluruh masyarakat akan menderita karena
kelompok kecil dan sedikit ini, yang keluar dari manhaj Allah.”t’

7. Sabar
Lugman berkata kepada anaknya :

“dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu”
sebagaimana di dalam ayat sebelumnya.

Mendidik anak di atas kesabaran adalah perkara yang sangat
penting. lbnu ‘Asylr rahimahulldhu berkata :

gl oY) el amgy amr Lo e jall ool 0L elIs (el &
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17 Tafsir asy-Sya’rowi (1/7276)
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“Kemudian Lugman menutup nasehatnya dengan perintah untuk
bersabar atas apa yang menimpanya. Alasan beliau mengakhirkan
setelah amar ma’ruf nahi mungkar dengan keharusan bersabar
adalah, karena amar ma’ruf nahi mungkar itu dapat menyebabkan
pelakunya dimusuhi oleh sebagian manusia atau diganggu. Apabila
seseorang tidak bersabar atas apa yang menimpanya lantaran
aktivitas amar ma’ruf nahi mungkarnya, maka sangat mungkin ia
akan meninggalkannya. Dan juga karena manfaat sabar itu
kembali kepada pelakunya dengan balasan pahala yang besar,
maka terhitung sabar di sini termasuk amalan yang terbatas
(manfaatnya) untuk pelakunya saja. Tidak perlu ia menoleh
kepada beban berupa gangguan manusia dari perlakuannya yang
baik kepada mereka sampai-sampai disebutkan kata sabar
bersamaan dengan firman-Nya : “Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia...” (QS Lugman : 18), karena
ini bukanlah yang pertama kali dimaksud dari perintah untuk
bersabar.”!8

18 At-Tahrir wat Tanwir (21/109)
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8. Peringatan dari kesombongan dan ujub (bangga diri).
Diantara nasehat Lugman kepada anaknya adalah, untuk menjauh
dari sifat sombong dan ujub, sebagaimana firman Allah ¥ :

< @
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Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri. [QS Lugman : 18]

Lugman mengajarkan anaknya sejumlah adab di dalam
berinteraksi dengan manusia dan beliau melarangnya dari
meremehkan manusia dan bersikap angkuh di hadapan mereka.
Konsekuensi perintah Lugman ini adalah menampakkan
persamaan (musdwah) dengan manusia dan menganggap dirinya
adalah bagian yang satu dari mereka.

9. Perintah untuk bersederhana di dalam berjalan dan berbicara
Ini merupakan karakternya orang-orang yang tawddhu’. Allah
berfirman :

gt K 81 lsgon &po ity Slpiis b dnadls
o &yl

42



"Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai."
[QS Lugman : 19]

Ibnu ‘AsyQr berkata di dalam menafsirkan ayat ini :
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“Setelah Lugman menerangkan adab interaksi yang baik dengan
manusia, beliau lanjutkan dengan pembelajaran adab yang baik
pada kondisi khusus, yaitu kondisi berjalan dan berbicara. Kedua
kondisi ini adalah sesuatu yang paling tampak pada seseorang dari
adabnya.

b 055 Ol ea il (3 dadll (i b o JAdl Lo gl sl
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Makna al-Qoshdu di sini adalah pertengahan dan adil diantara dua
sisi. Bersederhana di dalam berjalan maksudnya adalah
pertengahan di antara cara berjalan yang sombong dengan cara
berjalan yang malas. Dikatakan : dia bersederhana di dalam cara

berjalannya. Jadi makna “dan sederhanalah kamu dalam berjalan”
adalah berlaku pertengahan.®®

18 At-Tahrir wat Tanwir (21/111)
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Inilah nasehat agung dan bimbingan pendidikan yang mahal dari
seorang ayah kepada anaknya. Hendaknya setiap ayah menjaga
dan mendidik anaknya di atas hal ini.

Sebenarnya masih ada ayat-ayat yang lain di dalam pendidikan
anak, seperti  kisahnya  Zakariya  bersama  Maryam
‘alayhiméssaldm, kisahnya ibunda Mdi{sa bersama Mdsa
‘alayhiméssalém, dan juga selainnya. Namun sengaja tidak
kusebutkan karena khawatir terlalu panjang.

XA N XX
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PENUTUP

Sebagai penutup bahasan kita ini, saya akan ringkaskan sejumlah
poin tentang pendidikan anak dalam perspektif al-Qur'an yang
telah saya sebutkan di dalam bahasan ini. Poin-poin pendidikan
berikut ini seperti hasil (kesimpulan) dari bahasan ini, yaitu :

v Tauhid

v’ Peringatan dari kesyirikan

v’ Perintah untuk berbakti kepada orang tua

v Bersyukur kepada Allah

v' Murogobatulladh, karena sesungguhnya AllAh Maha

Mengetahui segala hal termasuk yang tersembunyi

Mendirikan sholat

Menunaikan zakat

Amar ma’ruf nahi mungkar

Sabar

Peringatan dari sifat sombong dan ujub

Perintah untuk bersederhana di dalam berjalan dan

berbicara

Memperkuat koneksi antara ayah dengan anak

Mengajarkan kewaspadaan dan berhati-hati dari tipu daya

musuh

v" Arahan ayah di dalam membangun masa depan anak-
anaknya

v’ Bersikap adil terhadap anak-anak

v" Kebutuhan bermain bagi anak-anak.

AN N NN NN
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Sekiranya setiap ayah mau menerapkan kesemua poin ini di dalam
mendidik anak-anaknya tentunya setelah memohon kepada Allah
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agar dikaruniakan anak yang shalih dan keturunan yang baik, maka
pendidikannya akan sukses dengan izin Allah.

Tidak ada manusia yang mampu memberikan hidayah(taufiq)
meski kepada yang ia cintai, namun Allah lah yang memberikan
hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Kadang kala Anda
tidak berhasil mendidik anak, namun ini jarang sebagaimana yang
terjadi pada NGh ‘alayhissaldm ketika menyeru anaknya :
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"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu
berada bersama orang-orang yang kafir". Anaknya menjawab:
"Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha
Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang
ditenggelamkan. [QS Hud : 42-43]

Sebagai akhir saya berdoa kepada Allah ¥ agar memberikan kita
taufig kepada segala apa yang Dia cintai dan ridhai, dan
menjadikan anak-anak kita menjadi anak yang shalih,
mempraktikkan al-Qur'an dan as-Sunnah serta agar Allah
memberikan petunjuk kepada para orang tua yang mengabaikan
pendidikan anak-anaknya, atau yang mendidik anak-anaknya
dengan metode kafir barat. Amin.
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Semoga sholawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
kita Muhammad, keluarga dan seluruh sahabat beliau.

x A XXX
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